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ABSTRAK 

Nama/ NIM  :Nofrianti Okrisya/ 180302037 

Judul :Peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja           

Mesjid Dalam Mewujudkan Syariat Islam di 

Blangpidie  

Tebal Skripsi  : 102 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Husna Amin, M.Hum. 

Pembimbing II  : Nofal Liata, M.Si 

Kabupaten Aceh Barat Daya khususnya Kecamatan Blangpidie 

merupakan sebuah wilayah yang dikonsentrasikan sebagai tempat 

penelitian atau kegiatan BKPRMI. Penelitian ini berjudul “Peran 

Badan Komunikasi Pemuda Remaja Mesjid Indonesia (BKPRMI) 

dalam Mewujudkan Syariat Islam di Blangpidie, Kabupaten Aceh 

Barat Daya . Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Peran Badan 

Komunikasi Pemuda Remaja Mesjid Indonesia (BKPRMI) Dalam 

Mewujudkan Penerapan Syariat Islam di Blangpidie, Kabupaten Aceh 

Barat Daya. BKPRMI sebagai organisasi kepemudaan memiliki peran 

strategis dalam membina generasi muda agar memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam secara baik dan benar. Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field Research), menggunakan model penelitian 

kualitatif. Seluruh data penelitian ini diperoleh  melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Untuk 

menganalisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa BKPRMI berperan aktif dalam 

menyelenggarakan berbagai program keagamaan seperti kegiatan FASI 

(Festival Anak Shaleh Indonesia), pengajian, pelatihan kepemimpinan 

Islami, serta keterlibatan dalam sosialisasi dan penegakan syariat Islam. 

Selain itu, BKPRMI juga menjalin kerja sama dengan tokoh agama, 

pemerintah daerah, dan masyarakat dalam mendukung penerapan 

Syariat Islam. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa 

hambatan dan rintangan dalam penerapan syariat Islam, seperti 

kurangnya partisipasi aktif dari pemuda, pengaruh budaya modern 

yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, serta keterbatasan sumber 

daya. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa BKPRMI 

memiliki peran penting dalam mendukung penerapan syariat Islam di 

Blangpidie, meskipun masih menghadapi berbagai tantangan. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang lebih inovatif serta sinergi yang 

lebih kuat antara BKPRMI, pemerintah, dan masyarakat untuk 

meningkatkan efektivitas penerapan syariat Islam di wilayah 

Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Provinsi Aceh adalah salah satu Provinsi di Indonesia yang 

memiliki kewenangan dan diberikan hak otonomi khusus oleh 

Pemerintah pusat untuk mengatur, mengelola dan menjalankan 

pemerintahannya sendiri berdasarkan kesepahaman MoU 

Helsinki antara Pemerintah pusat dan Gerakan Aceh Merdeka 

yang melahirkan UUPA No 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh  dengan tidak bertentangan dengan UUD 

1945 dan Pancasila. UUPA yang telah ditetapkan terutama dalam 

menerapkan syariat Islam dalam kehidupan bermasyarakat dan 

sehari-hari. Penerapan syariat Islam di Aceh tidak lepas dari 

peran berbagai pihak terutama pemerintah dan organisasi 

masyarakat, salah satunya adalah Badan Komunikasi Pemuda 

Remaja Mesjid Indonesia (BKPRMI). BKPRMI memiliki peran 

penting dalam menggerakkan dan membina generasi muda untuk 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam secara 

baik dan benar sehingga terhindar dari kesalahan dan kesesatan. 

Aceh Barat Daya adalah salah satu Kabupaten yang terbentuk 

dan dimekarkan dari kabupaten sebelumnya yaitu Aceh Selatan. 

Yang ditetapkan dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2002 

tentang Pembentukan Kabupaten Aceh Barat Daya, Gayo Lues, 

Aceh Jaya, Nagan Raya, dan Kabupaten Aceh Tamiang di 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Sehingga Kabupaten-

kabupaten tersebut menjadi kabupaten mandiri yang mengurus 

rumah tangganya sendiri. 

Aceh Barat Daya terdiri dari sembilan kecamatan yaitu, 

Kecamatan Lembah Sabil, Kecamatan Manggeng, Kecamatan 
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Tangan-Tangan, Kecamatan Setia, Kecamatan Blangpidie, 

kecamatan Susoh, Kecamatan Jeumpa, Kecamatan Kuala Batee 

dan Kecamatan Babahrot. 

Blangpidie adalah salah satu kecamatan dalam kabupaten 

Aceh Barat Daya dan merupakan ibukota kabupaten Aceh Barat 

Daya yang menjadi sentral pemerintahan dan kegiatan-kegiatan 

organisasi dan kemasyarakat lainnya. Baik dari segi pendidikan, 

ekonomi dan pusat perkantoran  

Blangpidie merupakan pusat tempat beroperasinya Kegiatan 

organisasi BKPRMI di Kabupaten Aceh Barat Daya yang 

berkantor Sekretariat di Mesjid Agung Blang Pidie Kabupaten 

Aceh Barat Daya. 

Badan Komunikasi Pemuda Remaja Mesjid Indonesia atau 

disingkat dengan BKPRMI adalah sebuah organisasi kader 

dakwah dan wahana Komunikasi Organisasi Pemuda Remaja 

Mesjid di Indonesia yang berdiri pada tanggal 3 September 1977 

(19 Ramadhan 1397 H) di Mesjid Istiqamah Bandung, Jawa 

Barat dengan Nama pertamanya Badan Komunikasi Pemuda 

Mesjid Indonesia (BKPMI). 

BKPMI dibentuk dan dilatarbelakangi oleh beberapa faktor 

dalam merespon isu-isu keummatan dan wadah berkumpulnya 

pemuda dalam melakukan dakwah dan Kegiatan Keagamaan, 

Kemudian Pada tahun 1993 BKPMI melakukan Musyawarah 

Nasional (MUNAS) VI di Asrama Haji Pondok Gede, Jakarta. 

Kemudian diubah menjadi Badan Komunikasi Pemuda Remaja 

Mesjid Indonesia (BKPRMI). 

Dalam Munas tersebut disepakati juga bahwa BKPRMI 

adalah lembaga Otonom dari organisasi Dewan Mesjid Indonesia 

(DMI). Dibawah BKPRMI terbentuk beberapa lembaga 

pembinaan dan pengembangan seperti Dakwah dan Pengkajian 
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Islam (LPP-DPI), Sumber Daya Manusia (LPP-SDM), Ekonomi 

Koperasi (LPP-EKOP), Keluarga Sejahtera (LPP-KS). 

Di Blangpidie Aceh Barat Daya, BKPRMI berfungsi sebagai 

sentral dan motor penggerak dalam penerapan syariat Islam di 

kalangan pemuda dan remaja. Melalui berbagai program dan 

kegiatan, BKPRMI berupaya membentuk karakter generasi muda 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta mendukung 

pemerintah dalam menjalankan aturan-aturan syariat Islam. 

Namun, meskipun sudah banyak upaya yang dilakukan, masih 

terdapat tantangan dan hambatan dalam proses ini, seperti 

kurangnya partisipasi aktif dari pemuda dan remaja, serta adanya 

pengaruh budaya modern yang bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam. 

Syamsuddin dkk, dalam buku panduan Munas BKPRMI PP 

di Aceh mengemukakan: 

BKPRMI adalah sebuah lembaga yang bernuansakan 

kemasyarakatan dan pemerhati perkembangan umat Islam ini 

didirikan pada tanggal 19 Ramadhan 1397 Hijriyah bertepatan 

dengan 3 September 1977 Miladiah di Istiqomah Bandung untuk 

jangka waktu yang tidak ditentukan.
1
 

BKPRMI disebut sebagai organisasi dakwah Islam di seluruh 

lini terutama dalam hal menggaungkan penerapan syariat Islam. 

Tentunya, BKPRMI tidak boleh terlena oleh kejayaan-kejayaan 

sekarang dengan masa-masa yang telah lalu bagaimana revolusi 

dan kepribadian anak–anak telah nampak jelas dalam penerapan 

syariat Islam. 

Agama Islam adalah agama rahmatan lil alamin yang 

didalamnya terdapat syari’at yang mengatur sendi-sendi 

                                                             
1
 Syamsuddin, dkk. “Kumpulan Munas BKPRMI di Aceh” (Jakarta: 

DPP BKPRMI 2007),  hal 1 
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kehidupan di dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Aceh yang notaben masyarakatnya beragama Islam dan memiliki 

sejarah kejayaan Islam yang diakui dunia dan menjadi dasar 

penyebaran Islam di Nusantara yang ditandai dengan temuan  

kerajaan Islam pertama di Indonesia yaitu di Samudera Pasee.
2
 

Masa silam yang penuh kejayaan itu, harus dijadikan spirit 

untuk menjadi pelopor, pelangsung, dan penyempurna di masa 

yang akan datang. Disinilah BKPRMI sebagai lembaga 

pengembangan dan pembinaan dakwah sumber daya manusia 

diharapkan melakukan pembinaan bagi kader BKPRMI baik itu 

sebagai Penda’i atau Pendakwah muda atau pendidik untuk 

mempersiapkan diri dalam menjadi pelopor dan penyeru kepada 

hal yang benar dan pencegah pada hal yang munkar terutama di 

Blangpidie Aceh Barat Daya sebagai icon utama. 

Peran BKPRMI sangat strategis karena mesjid bukan hanya 

tempat ibadah, tetapi juga pusat pendidikan agama, konsultasi 

sosial, dan bahkan kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, 

pengelolaan yang baik dan efektif dari BKPRMI sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa syariat Islam dapat 

diterapkan secara konsisten dan efektif di Blangpidie khususnya 

dan seluruh Kabupaten Aceh Barat Daya umumnya.  Namun, 

tantangan yang dihadapi oleh BKPRMI dalam penerapan syariat 

Islam seringkali cukup kompleks, meliputi berbagai aspek seperti 

manajemen, dukungan masyarakat, dan adaptasi terhadap 

dinamika sosial.
3
 

Adanya BKPRMI di Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya 

dalam mengembangkan gerakan dakwahnya sangat diharapkan 

                                                             
2
   https://acehprov.go.id/berita/kategori/jelajah/kerajaan-samudera-

pasai, Di akses pada tanggal 27 Juni 2024 pukul 10.00 Wib. 
3
  Wawancara dengan Ketua BKPRMI Kabupaten Aceh Barat Daya, 

Bapak Usman IA, Tanggal 10 April 2024. 
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agar dapat memberikan peranan terhadap masyarakat dalam 

penerapan syariat Islam di Blangpidie Aceh Barat Daya. 

BKPRMI sebagai lembaga pengembangan dan pembinaan 

dakwah sumber daya manusia diharapkan melakukan pembinaan 

terhadap generasi-generasi muda dan masyarakat untuk 

mempersiapkan generasi muda, Kader-kadernya yang pandai 

dalam bidang agama yaitu dalam hal menerapkan syariat Islam 

melalui berbagai kegiatan seperti membaca ayat-ayat suci Al-

Qur’an melalui penghidupan pengajian atau TPA menyampaikan 

syiar-syiar agama dan memberikan kontribusi bagi masyarakat 

terhadap penerapan syariat Islam. 

Penerapan Syariat Islam sebagaimana Allah berfirman dalam 

Surah Al Baqarah ayat 208 yang berbunyi: 

نِ ۚ إنَِّهُۥ لَكُ  يْطََٰ تِ ٱلشَّ لْمِ كَآَٰفَّةً وَلََ تتََّبِعُوا۟ خُطوََُٰ أيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱدْخُلوُا۟ فىِ ٱلسِّ
َٰٓ مْ يََٰ

بيِن    عَدُوٌّ مُّ

Artinya, “Wahai orang yang beriman, masuklah kamu semua 

ke dalam Islam. janganlah kalian mengikuti langkah-langkah 

setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagi kalian,” (Surat 

Al-Baqarah ayat 208).
4
 

Dari bunyi ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa kita 

dituntut untuk masuk dalam Islam secara kaffah baik dan benar, 

tentu salah satu pointnya adalah melalui penerapan syariat Islam 

dalam kehidupan sehari-hari dan diharapkan peran BKPRMI 

dalam menjalankan visi dan misinya dalam penerapan syariat 

Islam di Aceh Barat Daya. 

 

                                                             
4 https://tafsirweb.com/37098-surat-al-baqarah-lengkap.html. Di 

Akses 27 Juni 2024 Pukul 10.05 Wib. 
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Berlakunya Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang 

Penyelenggaraan Keistimewaan Aceh , Undang – Undang Nomor 

18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Aceh dan 

diperkuat dengan UUPA Nomor 11 Tahun 2006 Tentang 

Pemerintahan Aceh, ini menjadi pondasi dan dasar hukum dalam 

menjalankan syariat Islam di Aceh secara kaffah. 

Pelaksanaan Syariat Islam memperoleh Dasar Hukum pasca 

reformasi tahun 1998 tepatnya tahun 2001, melalui UU No. 44 

Tahun 1999 tentang penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh tanggal 4 Oktober 1999 dan UU No.18 

Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Daerah 

istimewa Aceh sebagai Nanggroe Aceh Darussalam ditetapkan 

tanggal 9 Agustus 2001.
5
 Walaupun Aceh telah diberlakukan 

Syariat Islam secara Kaffah, bukan berarti umat non muslim 

tidak boleh menetap dan menjalankan ibadahnya menurut 

agamanya masing-masing. Semua Agama di Aceh hidup 

berdampingan dalam misi Islam Rahmatan Lil’alamin  

Bedasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran BKPRMI dalam penerapan syariat Islam di 

Blangpidie Aceh Barat Daya, mengidentifikasi hambatan yang 

dihadapi, serta mencari solusi yang efektif untuk meningkatkan 

peran BKPRMI dalam pembinaan generasi muda dan 

masyarakat. Dengan memahami peran BKPRMI dan tantangan 

yang ada, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi yang dapat 

memperkuat penerapan syariat Islam di kalangan pemuda dan 

remaja serta masyarakat di Blangpidie Aceh Barat Daya. 

Berdasarkan deskripsi diatas, penulis berusaha menganalisis 

Peranan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

                                                             
5 Marzuki Abubakar. ”Syariat Islam di Aceh: Sebuah model 

Kerukunan dan Kebebasan Beragama” (STAIN Malikul Saleh: 2011), hal  99. 
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(BKPRMI) dalam Penerapan Syariat Islam di Blangpidie Aceh 

Barat Daya. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian adalah suatu Penentuan arah konsentrasi 

penelitian dan Pedoman dalam mengumpulkan data serta 

informasi yang dibutuhkan untuk membahas, menganalisa 

sehingga menghasilkan sebuah hasil penelitian yang dapat 

digunakan sebagai bahan untuk diteliti dan dikembangkan seperti 

yang diinginkan. Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi 

studi kualitatif peneliti dalam mengambil data-data yang relevan 

dan data-data yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian 

Kualitatif ini lebih di dasarkan pada tingkat kepentingan/urgen 

dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini.
6
  

Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah ingin melihat 

dan mengetahui bagaimana peranan BKPRMI dalam penerapan 

syariat Islam di Blangpidie Aceh Barat Daya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Peran BKPRMI dalam penerapan syariat Islam di 

Blangpidie Aceh Barat Daya? 

2. Bagaimana Faktor yang mendukung dan Faktor hambatan 

BKPRMI dalam upaya penerapan syariat Islam di Blangpidie 

Aceh Barat Daya?  

                                                             
6 Moleong, Lexy j. “ Metodelogi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 31. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Peranan BKPRMI dalam 

Penerapan Syariat Islam di Blangpidie Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

2. Untuk mengetahui apa Faktor hambatan dan Faktor yang 

mendukung BKPRMI dalam upaya Penerapan Syariat Islam di 

Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Ilmiah 

a. Bagi peneliti, untuk mengembangkan wawasan akademik yang 

diharapkan berguna dalam membangun budaya berfikir ilmiah. 

b. Bagi Fakultas Ushuluddin, sebagai bahan informasi dan 

sumber bacaan bagi mahasiswa pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya.. 

c. Bagi aktivis BKPRMI, sebagai bahan evaluasi dalam 

pengembangan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia. 

d. Bagi Pemerintah Daerah, Menjadi bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung peran serta organisasi 

masyarakat dalam penerapan syariat Islam. 
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e. Menambah wawasan dan sebagai bahan acuan bagi penulis 

sendiri dan para pembaca lainnya akan pentingnya organisasi 

sebagai wadah pengembangan potensi dan kepribadian. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai salah satu syarat mendapat gelar Sarjana pada Prodi 

Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Universitas Islam Negeri (UIN) Banda Aceh. 

b. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 

mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 

Islam Negeri (UIN) Banda Aceh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


